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Abstrak 

 
Penelitian ini berjudul Analisis Soal HOTS Pilihan Ganda dalam Konteks Evaluasi Pembelajaran 
Ekonomi Bisnis dan Administrasi Umum. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya instrumen 
penilaian yang mampu mengukur Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas soal berdasarkan validitas, reliabilitas, daya beda, 
tingkat kesukaran, dan fungsi pengecoh. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Sebanyak 15 butir soal dianalisis, dan hasilnya menunjukkan 13 soal layak 
digunakan tanpa revisi. Koefisien reliabilitas sebesar 0,91 menunjukkan instrumen sangat andal. 
Tingkat kesukaran sebagian besar soal berada pada kategori sedang, dan fungsi pengecoh secara 
umum berfungsi baik. Dua soal, yaitu nomor 10 dan 15, memerlukan revisi untuk meningkatkan 
daya beda dan fungsi pengecoh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
pengembangan instrumen penilaian yang lebih efektif untuk mendukung pembelajaran dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Kata kunci: HOTS, Ekonomi Bisnis, Administrasi Umum 
 

Abstract 
 
This research is entitled Analysis of Multiple Choice HOTS Questions in the Context of Evaluation 
of Business Economics and General Administration Learning. This research is motivated by the 
importance of assessment instruments that are able to measure students' Higher Level Thinking 
Skills (HOTS). This study aims to evaluate the quality of questions based on validity, reliability, 
differentiation, difficulty level, and the function of the examiner. The approach used is quantitative 
with descriptive method. A total of 15 items were analyzed, and the results showed 13 questions 
were suitable for use without revision. The reliability coefficient of 0.91 indicates the instrument is 
very reliable. The level of difficulty of most questions is in the medium category, and the function of 
the exception generally functions well. Two questions, namely number 10 and 15, require revision 
to improve the differentiation and function of the triggers. The results of this study are expected to 
be a reference in developing more effective assessment instruments to support learning and 
improve students' critical thinking skills. 
 
Keywords: HOTS, Business Economics, General Administration 
 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi 
kebutuhan penting bagi mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan di bidang ekonomi, 
bisnis, dan pemerintahan. HOTS melibatkan proses berpikir yang mendorong siswa untuk 
mengolah informasi dan gagasan secara mendalam guna menghasilkan pemahaman baru serta 
implikasi yang berbeda (Gunawan 2003:171). Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
mencakup beragam kemampuan, seperti merangkum informasi, membuat generalisasi, 
merumuskan hipotesis, dan melakukan analisis yang membuahkan kesimpulan yang solid. 

Tujuan utama pengembangan HOTS adalah memberdayakan siswa untuk melakukan 
penalaran logis dan mencapai kesimpulan yang akurat. Dengan melatih keterampilan ini, siswa 
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dapat memahami informasi kompleks dengan lebih mendalam dan menerapkan pengetahuan 
mereka dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, pengintegrasian HOTS dalam proses 
pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, membekali mereka untuk 
menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata. Kompetensi ini sangat penting, khususnya dalam 
bidang bisnis dan administrasi, di mana pengambilan keputusan sering kali bergantung pada 
analisis data yang mendalam serta pemahaman yang komprehensif tentang berbagai situasi. 

Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika siswa dapat mengintegrasikan informasi baru dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki, kemudian mengolah informasi tersebut untuk menyelesaikan 
masalah kompleks atau mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran perlu 
dirancang untuk merangsang kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif siswa (Rosnawati, 
2013:3). Namun, penerapan soal pilihan ganda berbasis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
(HOTS) dalam penilaian pembelajaran di bidang ekonomi, bisnis, dan manajemen masih belum 
optimal. Ketidakmaksimalan ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah minimnya 
pemahaman guru mengenai Taksonomi Bloom, yang menjadi dasar utama dalam pengembangan 
soal berbasis HOTS. 

Taksonomi Bloom menunjukkan bahwa keterlibatan dalam proses pembelajaran yang lebih 
kompleks dapat secara signifikan meningkatkan perkembangan kemampuan kognitif siswa. 
Indikator utama dari pemikiran tingkat tingg seperti analisis, evaluasi, dan kreasi sangat krusial 
dalam konteks pendidikan saat ini. Klasifikasi HOTS menjadi empat kategori utama pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, pemikiran kritis, dan pemikiran kreatif menekankan pentingnya 
menerapkan pendekatan holistik dalam pembelajaran. Dengan mengimplementasikan kategori-
kategori ini secara efektif, para pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya, 
yang mendukung pengembangan keterampilan-keterampilan penting ini.Di antara kategori 
tersebut, berpikir kritis menjadi salah satu aspek yang paling diutamakan (Devi 2011). 

Pendidikan di abad ke-21 menekankan pengembangan empat keterampilan kunci yang 
dikenal dengan sebutan 4C: critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), 
collaboration (kolaborasi), and creativity (kreativitas). Penguasaan keterampilan ini sangat penting 

bagi siswa dalam menavigasi kompleksitas dunia modern yang semakin rumit. Penting untuk 
mengevaluasi kualitas pertanyaan berdasarkan beragam faktor, termasuk tingkat kesulitan, daya 
pembeda, dan efektivitas pengalih perhatian, guna memastikan bahwa penilaian dapat mengukur 
kemampuan siswa dengan akurat dan adil. Selain itu, integrasi keterampilan 4C ke dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan kapasitas siswa dalam menghadapi tantangan yang 
ditimbulkan oleh globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat. Dengan menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif dan kolaboratif, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam tentang 
materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif saat 
menghadapi masalah sehari-hari. Keterampilan ini sangat berperan dalam mempersiapkan 
generasi muda untuk unggul di pasar kerja yang semakin kompetitif dan dinamis. 

Soal berbasis HOTS memiliki beberapa ciri utama. Pertama, soal ini dirancang untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan mengurangi ketergantungan pada hafalan 
semata. Tujuannya adalah mengevaluasi kemampuan analisis, pemecahan masalah, 
pengembangan solusi inovatif, berpikir kritis, membuat prediksi rasional, menyusun argumen yang 
persuasif, serta mengambil keputusan secara tepat. Kedua, soal HOTS disusun untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
dapat memahami penerapan konsep dalam situasi nyata. Ketiga, soal ini memberikan stimulus 
yang menarik guna meningkatkan minat siswa sekaligus mendorong mereka untuk berpikir lebih 
mendalam. Terakhir, soal HOTS dirancang dengan variasi dalam format dan ilustrasi untuk 
menghindari kesan monoton, sehingga dapat memacu kreativitas siswa dan mencegah mereka 
terjebak dalam pola yang sudah umum (Yusni et al., 2020). 

Penelitian ini berfokus pada penilaian efektivitas soal pilihan ganda yang berbasis HOTS 
dalam mengukur hasil pembelajaran di bidang bisnis dan administrasi. Soal pilihan ganda memiliki 
beberapa manfaat, seperti kemampuan untuk mencakup berbagai konten, kemudahan dalam 
penilaian, serta identifikasi yang jelas mengenai jawaban yang benar dan salah, yang dapat 
memperlancar proses evaluasi. Namun, di balik beberapa manfaat tersebut, terdapat pula 
kekurangan yang perlu diperhatikan terkait soal pilihan ganda. Beberapa di antaranya adalah 
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tantangan dalam menyusun soal yang berkualitas tinggi dan sifat pengembangannya yang dapat 
memakan waktu. Selain itu, jenis soal ini kurang efektif dalam mengukur kemampuan siswa untuk 
mengorganisir dan menyusun informasi secara sistematis Putra (2013). Oleh karena itu, 
Masalah-masalah ini bisa menjadi hambatan yang signifikan bagi para pendidik yang berusaha 
menciptakan alat penilaian yang efektif dan efisien. 

Penelitian ini memanfaatkan Anates V4 untuk menganalisis butir soal, dengan tujuan 
utama meningkatkan kualitas soal melalui evaluasi aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesulitan, serta fungsi distractor atau pengecoh. Analisis ini bertujuan tidak hanya untuk 
memperbaiki mutu soal secara keseluruhan, tetapi juga untuk mendalami pemahaman 
kemampuan siswa, sekaligus mendukung implementasi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
(HOTS) di bidang ekonomi, bisnis, dan manajemen. Diharapkan, analisis butir soal ini mampu 
meningkatkan keakuratan dalam penilaian, sekaligus membantu mengembangkan pendekatan 
pengajaran yang lebih efektif dan inovatif, guna membekali siswa dengan wawasan teoritis serta 
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan masa kini. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 
mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda yang dirancang guna mengukur Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi (HOTS). Pendekatan deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis nilai setiap variabel 
secara independen tanpa membandingkannya dengan variabel lainnya, karena masing-masing 
variabel bersifat otonom (Sujarweni 2014:11). Instrumen yang digunakan berupa kumpulan soal 
pilihan ganda yang disusun secara cermat dan didistribusikan melalui platform Google Forms. 
Setiap soal dirancang dengan teliti, mencakup berbagai tingkat kompleksitas dan kemampuan 
membedakan, sesuai dengan indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS). Dengan 
memanfaatkan Google Forms sebagai media distribusi, proses pengumpulan data menjadi lebih 
praktis, dan analisis hasil dapat dilakukan secara lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh wawasan mendalam mengenai kualitas soal, meliputi aspek penting seperti validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesulitan, dan efektivitas distractor pada setiap butir soal. 

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas XI dan XII di SMK, khususnya di jurusan 
Akuntansi. Sebanyak 22 siswa dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan 
melalui Google Form, yang dapat diakses oleh siswa secara daring untuk menjawab serangkaian 
pertanyaan. Metode ini tidak hanya menyederhanakan proses pengumpulan data, tetapi juga 
memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk menjawab sesuai keinginan mereka. Sistem secara 
otomatis mencatat jawaban, sehingga memudahkan pemrosesan data. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial, untuk menilai 
kualitas pertanyaan dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan fungsi 
distractor. Analisis ini bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi berharga yang dapat 
meningkatkan kualitas pertanyaan, sehingga menjadi lebih efektif dalam mendukung proses 
pembelajaran. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi tidak hanya pada 
pengembangan kualitas pertanyaan yang lebih baik, tetapi juga pada peningkatan strategi 
pengajaran yang dapat mendukung siswa dalam mencapai kompetensi yang diinginkan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas ujian Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam bidang ekonomi, bisnis, dan 
administrasi umum untuk siswa di kelas XI dan XII sekolah menengah kejuruan telah dievaluasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar soal memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan fungsi distractor. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal 
memenuhi standar tersebut, sehingga sesuai dengan tujuan penilaian. Akibatnya, penelitian ini 
tidak hanya membantu mengembangkan tes yang lebih baik, tetapi juga berusaha meningkatkan 
kualitas pendidikan di bidang ekonomi bisnis dan administrasi umum secara keseluruhan. 
Validitas 

Validitas soal adalah indikator krusial yang mencerminkan seberapa efektif suatu soal. 
Koefisien korelasi validitas dapat dikelompokkan ke dalam berbagai tingkatan, yang memberikan 
wawasan mendalam kepada pendidik mengenai kualitas soal penilaian serta arah perbaikan yang 
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diperlukan. Indeks validitas yang tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut dapat diandalkan untuk 
menilai kompetensi siswa secara konsisten, sementara indeks yang rendah mengindikasikan 
perlunya revisi atau peningkatan lebih lanjut. Indeks validitas antara 0,800 hingga 1,00 
menunjukkan validitas yang sangat tinggi. Indeks dalam rentang 0,600 hingga 0,800 
dikategorikan sebagai validitas tinggi, sedangkan indeks antara 0,400 hingga 0,600 dianggap 
memiliki validitas yang cukup atau memadai. Validitas yang rendah ditunjukkan oleh indeks 
antara 0,200 hingga 0,400, sementara indeks validitas antara 0,00 hingga 0,200 mengindikasikan 
validitas yang sangat rendah. 

Gambar 1. Hasil Uji Korelasi Skor Butir Dengan Skor Soal 
 

Berdasarkan hasil analisis validitas, indeks korelasi untuk lima pertanyaan berkisar antara 
0,800 hingga 1,00, yang mengindikasikan validitas yang sangat tinggi. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut adalah nomor 1, 2, 3, 7 dan 13. Lima pertanyaan lainnya, yaitu nomor 6, 8, 9, 11 
dan 14, memiliki indeks korelasi yang tinggi antara 0,600 dan 0,800. Tiga pertanyaan, nomor 4, 
5 dan 12, memiliki validitas sedang dengan indeks korelasi antara 0,400 dan 0,600. Satu 
pertanyaan, nomor 15, berada dalam kategori validitas rendah, dengan indeks antara 0,200 dan 
0,400, dan pertanyaan nomor 10 memiliki validitas yang sangat rendah, dengan indeks antara 
0,00 dan 0,200. Validitas sebagian besar pertanyaan sangat tinggi, yang berarti bahwa instrumen 
ini efektif dalam mengukur hasil belajar dalam hal tujuan yang ditetapkan, seperti pemahaman 
siswa tentang prinsip-prinsip ekonomi, model ekonomi, serta administrasi dan manajemen. 
Namun, pertanyaan 10 dan 15 perlu direvisi untuk meningkatkan kualitas instrumen dan 
membuatnya lebih efektif. 
 
Reliabilitas 

Reliabilitas butir soal mengacu pada konsistensi hasil pengukuran ketika tes diberikan 
berulang kali atau kepada kelompok siswa yang berbeda. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
nilai reliabilitas melebihi 0,70. Sebaliknya, nilai di bawah 0,70 menunjukkan tidak reliabel . Nilai 

Reliabilitas yang rendah mengindikasikan bahwa hasil pengukuran tidak stabil dan tidak konsisten, 
sehingga tidak memenuhi syarat untuk menilai kemampuan siswa secara objektif. 

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas Tes 
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Dalam penelitian ini, nilai reliabilitas soal pilihan ganda tercatat sebesar 0,52 yang 
menunjukkan bahwa soal tersebut tidak memenuhi ambang batas reliabel yang telah ditetapkan. 
Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari tim peneliti untuk merevisi dan meningkatkan struktur 
soal, dengan tujuan meningkatkan konsistensi hasil pengukuran. Namun, berdasarkan hasil 
analisis reliabilitas untuk keseluruhan instrumen menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,91, yang 
tergolong sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penilaian memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi dan dapat digunakan secara konsisten untuk menilai hasil belajar siswa. 

 
Daya Beda 

Indeks daya pembeda sangat penting karena memberikan wawasan berharga tentang 
efektivitas tes dalam mengevaluasi kemampuan siswa secara akurat. Daya pembeda soal 
mengacu pada kemampuan untuk membedakan siswa dengan berbagai tingkat kemampuan, 
terutama antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Soal dengan daya pembeda 
rendah (lemah) memiliki indeks antara 0,00 hingga 0,20; Soal dengan daya pembeda cukup 
memiliki indeks antara 0,21 hingga 0,40; Soal dengan daya pembeda baik memiliki indeks antara 
0,41 hingga 0,70; dan Soal dengan daya pembeda sangat baik memiliki indeks antara 0,71 hingga 
1,00. 

Gambar 3. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
 

Sebagian besar soal berada dalam kategori sedang, yang sesuai untuk siswa kelas XI dan 
XII. Hasil analisis 15 soal menunjukkan bahwa 14 soal termasuk dalam kategori tingkat kesukaran 
sedang, dengan tingkat kesukaran antara 68,18% dan 31,82%, dan satu soal, nomor 12, termasuk 
dalam kategori tingkat kesukaran sukar, dengan tingkat kesukaran 27,27%. Namun, soal-soal 
dalam kategori ini tidak terlalu sulit, hanya 27,27%. Namun, soal nomor 12 yang tergolong sulit 
perlu dikaji lebih lanjut untuk memastikan bahwa soal tersebut tidak menjadi hambatan bagi siswa 
dengan kemampuan rata-rata. 
 
Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk menilai tingkat kesulitan sebuah soal, guru perlu menjalani proses pengujian terlebih 
dahulu. Langkah ini sangat penting untuk memastikan bahwa soal- soal tersebut sesuai dengan 
kemampuan siswa dan menghasilkan evaluasi yang akurat.Soal diklasifikasikan sebagai sukar 
jika indeks kesukarannya berada antara 0,00 hingga 0,30. Indeks antara 0,31 hingga 0,70 
menunjukkan soal dengan tingkat kesukaran sedang, sedangkan soal dengan indeks antara 
0,71 hingga 1,00 tergolong mudah. 
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Gambar 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran, dari 15 soal yang diujikan, 14 soal masuk dalam 

kategori sedang dengan tingkat kesukaran antara 31,82% hingga 68,18%. Soal-soal ini sesuai 
dengan kemampuan siswa kelas XI dan XII karena tidak terlalu mudah, namun tetap menantang. 
Hanya satu soal, yaitu soal nomor 12, yang dinilai sulit dengan tingkat kesukaran 27,27%. Soal 
tersebut perlu direvisi lebih lanjut agar tidak menimbulkan hambatan yang berarti bagi siswa 
dengan kemampuan menengah, sehingga instrumen tersebut tetap efektif dalam mengukur hasil 
belajar siswa. 
 
Distractor 

Distractor atau pengecoh dalam soal pilihan ganda sangat penting untuk menilai 
efektivitasnya dalam membingungkan siswa yang mungkin belum sepenuhnya memahami materi. 
Tujuan dari evaluasi ini tidak hanya mengukur pengetahuan siswa tetapi juga kemampuan mereka 
untuk membedakan pilihan yang benar dari yang salah. Distractor atau pengecoh yang dirancang 
dengan cermat sering kali menawarkan perbedaan halus dari jawaban yang benar, yang 
bias membuat siswa merasa terjebak saat mengerjakan ujian. Oleh karena itu, penggunaan 
distractor yang efektif sangat penting dalam mengidentifikasi siswa yang benar-benar memahami 
materi, dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan tebak-tebakan. Distractor atau 
pengecoh yang baik bersifat relevan dan logis, mencerminkan kesalahan umum atau 
kesalahpahaman yang mungkin dialami siswa. 

Gambar 5. Hasil Uji Kualitas Pengecoh Soal 
 

Fungsi distractor, atau pilihan jawaban pengecoh, juga perlu mendapat perhatian. Secara 
umum, distractor pada soal-soal ini berfungsi dengan baik dalam menggiring siswa untuk 
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mempertimbangkan jawaban secara lebih kritis. Namun, untuk soal dengan daya beda rendah 
seperti nomor 10 dan 15, fungsi distractor kemungkinan belum optimal, sehingga revisi pada butir 
soal tersebut juga harus mencakup evaluasi terhadap distractor. Secara keseluruhan, dari total 15 
pertanyaan yang telah dievaluasi, 13 di antaranya dinyatakan layak digunakan tanpa adanya revisi, 
karena memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitan yang sesuai. 
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pertanyaan telah dirancang dengan baik untuk 
mengukur kompetensi siswa. Namun, pertanyaan 10 dan 15 perlu direvisi untuk meningkatkan 
kualitasnya. Revisi kedua pertanyaan ini sangat penting agar semua instrumen penilaian berfungsi 
secara optimal dan memberikan hasil yang akurat dalam mengevaluasi kemampuan siswa. 

 
SIMPULAN 

Analisis terhadap 15 soal pilihan ganda yang dirancang berdasarkan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) dalam bidang Administrasi Bisnis dan Administrasi Umum 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Dari keseluruhan soal, 13 di antaranya memiliki 
validitas tinggi hingga sangat tinggi, dengan koefisien reliabilitas mencapai 0,91. Namun, soal 
nomor 10 dan 15 perlu direvisi agar dapat meningkatkan kemampuan diskriminasi antara pilihan 
jawaban. Sebagian besar soal berada pada tingkat kesulitan yang sedang, sesuai dengan 
kapasitas siswa kelas XI dan XII. Meskipun demikian, perbaikan masih diperlukan, terutama pada 
soal-soal dengan daya pembeda rendah, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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